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ABSTRACT

The purpose of the research is specifically to obtain the results of the analysis of the influence of training
variables, placement, expert group performance on the capacity building of DPRD partially or simultaneously.
The research method uses descriptive and verification surveys, field data collection using questionnaire,
interview and documentation techniques. This research is associative research, where in this study there are
variables that are related and can affect other variables. The study population was 85 employees at the OKI
DPRD Secretariat, taken as a sample of 71 employees. Processing data using SPSS 23 analysis tools. Testing the
data using the t test, that training affects capacity building with t count 5.009> t table 1.993, there is an
influence of placement on capacity building, with 3,883> t table 1,993, performance affects capacity building
with t count of 2,149> t table 1,993 and training, placement and performance affect capacity building with F
count 10,980> F table 2,683. The red thread of research is that Expert Group Training, Expert group
Placement, Expert group performance has a positive and significant effect on the capacity building of Ogan
Komering Ilir District DPRD both partially and simultaneously. Strategies to increase DPRD capacity building
can be done by providing training before expert group placements on DPRD equipment.

Keywords: training, placement, performance and capacity building

ABSTRAK

Tujuan penelitian secara khusus untuk mendapatkan hasil analisis pengaruh variable pelatihan, penempatan,
kinerja kelompok pakar terhadap capacity building DPRD secara parsial ataupun secara simultan. Metode
penelitian menggunakan survey deskriptif dan verifikatif, pengumpulan data lapangan menggunakan teknik
kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini merupakan penelitian assosiatif, di mana dalam penelitian
ini terdapat variabel yang berhubungan dan dapat mempengaruhi variabel lain. Populasi penelitian ini adalah 85
pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten OKI, diambil menjadi sampel sebanyak 71 pegawai. Pengolahan
data menggunakan tools analisis SPSS 23. Pengujian data menggunakan uji t, bahwa pelatihan berpengaruh
terhadap capacity building dengan t hitung 5.009> t table 1,993, terdapat pengaruh penempatan terhadap
capacity building, dengan sebesar 3.883> t table 1,993, kinerja memengaruhi terhadap capacity building
dengan t hitung sebesar 2.149 > t table 1,993 dan pelatihan, penempatan dan kinerja memengaruhi capacity
building dengan F hitung 10,980 > F table 2.683. Benang merah penelitian bahwa Pelatihan Kelompok Pakar,
Penempatan kelompok pakar, Kinerja kelompok pakar berpengaruh positif dan sinifikan terhadap capacity
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building DPRD Kabupaten Ogan Komering Ilir baik secara parsial maupun simultan, Strategi untuk
meningkatkan capacity building DPRD dapat dilakukan dengan memberikan pelatihan terlebih dahulu sebelum

penempatan kelompok pakar pada alat kelengkapan DPRD.

Kata Kunci ; pelatihan, penempatan, kinerja dan capacity building

PENDAHULUAN

DPRD dalam menjalankan fungsi
Legislasi, Anggaran dan pengawasan;
mendapatkan dukungan dari tenaga ahli
atau kelompok pakar. Kelompok pakar
diangkat oleh Sekretaris DPRD atas usul
DPRD. ditempatkan pada setiap alat
kelengkapan DPRD berdasarkan atas
usulan alat kelengkapan DPRD.Kelompok
pakar secara administratif berkedudukan di
bawah Sekretariat DPRD akan tetapi
dalam operasionalisasinya berada di bawah
kordinasi pimpinan alat kelengkapan
DPRDyang bersangkutan.

Berkaitan dengan eksistensi
kelompok pakar DPRD, terdapat beberapa
penomena penelitian yang selalu menarik
menjadi diskursus seperti; kelompok pakar
dalam menjalankan tugasnya cenderung
kurang terkordinasi dengan Sekretariat
DPRD, kelompok pakar lebih loyal kepada
pimpinan alat kelengkapan DPRD daripada
Sekretariat DPRD, pelaksanaan tugas
kelompok pakar belum memiliki uraian
tugas yang jelas, kelompok pakar belum
memahami tugas dan tanggung jawabnya,
rekrutmen kelompok pakar oleh DPRD
cenderung lebih kental — menggunakan
pendekatan politis, penempatan kelompok
pakar dirasakan kurang memperhatikan
kompetensinya, perilaku kelompok pakar
DPRD cenderung berorientasi kepada
kepentingan politik, kemampuan
manajerial kelompok pakar dirasakan
belum diberikan secara optimal, kinerja
kelompok pakar belum optimal yang
berdampak terhadap rendahnya kapasitas.
kelompok pakar DPRD belum pernah
diberikan  pelatihan  orientasi  tugas,

rendahnya kapasitas kelompok pakar
DPRD akan  berdampak terhadap
implementasi  fungsi DPRD.Kelompok
pakar DPRD  sebelum ditempatkan
penugasan pada alat kelengkapan DPRD
belum diberikan pelatihan teknis, akan
dapat berdampak terhadap capacity
building.

Berbagai  persoalan  mengenai
capacity building kelompok pakar DPRD
di atas, menjadi sangat menarik untuk
dikaji secara lebih mendalam melalui
kajian bidang ilmu manajemen sumber
daya manusia yang diperkaya dengan ilmu
administrasi negara; karena persoalan
capacity buildingkelompok pakar DPRD
berhubungan dengan pelaksanaan fungsi-
fungsi DPRD, ini dalam rangka
pengkuatan  pemerintahan di  daerah
untukmembangun kesetaraan yang
harmonis antara eksekutif dan legislatif
secara lebih optimal,

RUMUSAN MASALAH

Dari hasil identifikasi masalah
capacity building di atas, maka persoalan
capacity building kelompok pakar DPRD
yang akan dikaji dari variabel pelatihan,
penempatan dan  kinerja  kelompok
pakar.Berkaitan  implementasi  fungsi-
fungsi Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Ogan Komering Ilir yang
dirumuskan sebagai berikut;
Bagaimanakah Pengaruh pelatihan,
penempatan dan kinerja kelompok pakar
secara parsial dan secara simultan terhadap
capacity building DPRD?
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TUJUAN PENELITIAN

(1) Untuk mengetahui hasil analisis
pengaruh pelatihan, penempatan dan
kinerja kelompok pakar secara parsial
terhadap capacity buildingDPRD,

(2) Untuk mengetahui hasil analisis
pengaruh pelatihan, penempatan dan
kinerja kelompok pakar terhadap
capacity building DPRD

DESAIN PENELITIAN

Penelitian tesis ini menggunakan
metode  survey  konfirmatif  bersifat
deskriptif ~ dan  verifikatif. = Dimana
penelitian verifikatif ~dilakukan untuk
menguji hipotesis, sedangkan deskriptif
untuk menggambarkan kondisi variabel
yang diteliti. Mengunakan teknik survey
deskriptif dan survey verifikatif melalui
pengumpulan data di lapangan dan
informasi langsung dari sampel, bila kita
melihat dari ekspalanasinya, penelitian ini
merupakan penelitian assosiatif, dimana
dalam penelitian ini terdapat variabel yang
berhubungan dan dapat memengaruhi
variabel lain. (Sekaran, 2003)Menurut
Kerlinger dalam Sugiyono (2012) bahwa
penelitian survey adalah penelitian yang
dilakukan pada populasi besar maupun
kecil, tetapi data yang dipelajari adalah
dari data sampel yang diambil dari
populasi tersebut, sehingga ditemukan
kejadian-kejadian relatif distributif dan
hubungan antar variabel sosiologis maupun
psikologis.  Penelitian  survey pada
umumnya dilakukan untuk mengambil
suatu generalisasi dari pengamatan yang
tidak mendalam.Namun generalisasi yang
dilakukan bisa lebih akurat bila digunakan
sampel yang representatif (David Kline
dalam Sugiyono 2012).
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POPULASI DAN SAMPEL

Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karateristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian untuk
ditarik kesimpulan. (Sugiyono 2012)
Disini yang akan menjadi populasi
penelitian adalah seluruh pegawai pada
Sekretariat DPRD  Kabupaten Ogan
Komering Ilir. Populasi penelitian ini
adalah seluruh pegawai pada Sekretariat
DPRD Kabupaten Ogan Komerig Ilir
berjumlah 85 Orang.

Adapun pengukuran sampel
mengacu dengan Konsep Krejcie Dan
Morgan yang telah diformat dalam bentuk
tabel Krejcie-Morgan sangat sederhana
dan mudah digunakan, sebab secara
fungsional hanya terdiri dari dua kolom
penting yaitu kolom untuk ukuran populasi
(N) dan kolom untuk ukuran sampel (n).
Jumlah  pegawai  Sekretariat DPRD
Kabupaten OKI sebanyak 85 orang
menjadi populasi, yang akan diambil
adalah sebagai sampel sebanyak 71.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
Pertama, Teknik Kuesioner, Yaitu dengan
membuat  instrumen  penelitian  dan
menyebarkan kuesioner berupa daftar
pernyataan, untuk memperoleh data primer
secara langsung dari subjek penelitian.
Kuesioner yang  digunakan  dalam
penelitian ini merupakan angket langsung,
yaitu kuesioner yang secara langsung diisi
oleh responden. Kedua, Teknik
Wawancara, Yyaitu melakukan kegiatan
memberikan  pertanyaan secara lisan
kepada responden atau nara sumber yang
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berkompeten pada bidang yang diteliti,
untuk  mendapatkan data  sekunder.
Sebelumnya disiapkan dapat terlebih
dahulu questioners guide sebagai arah bagi
peneliti dalam mengajukan pertanyaan
yang akan disampaikan. Penentuan
responden yang dipilih dilakukan melalui
pendekatan Purposive sampling dengan
tujuan agar responden terpilih sesuai
dengan kriteria yang sejalan dengan
kebutuhan data dan informasi.

Ketiga, Teknik  Dokumentasi.
Dalam Teknik dokumentasi dilakukan
dengan melakukan telaahan terhadap
dokumen seperti peraturan per-undang-
undangan yang berhubungan dengan
penelitian, data sekunder tentang tenaga
ahli DPRD. Keempat, Teknik Observasi
Partisipan.  Menurut Juanda  (2009),
observasi adalah salah satu instrument
pengumpulan data dengan cara
pengamatan dan pencatatan secara teliti
dan sistematik mengenai gejala-gejala
yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini,
peneliti terlibat langsung di dalamnya,
sehingga menggunakan teknik observasi
partisipan.

VARIABEL PENELITIAN
1. Variabel Pelatihan

Pelatihan dalam penelitian ini
didefinisikan adalahsalah satu usaha dalam
meningkatkan mutu sumber daya manusia
dalam dunia kerja. Karyawan, baik yang
baru ataupun yang sudah bekerja perlu
mengikuti  pelatihan  karena adanya
tuntutan pekerjaan yang dapat berubah
akibat perubahan lingkungan Kerja,
strategi, dan lain sebagainya. Sedangkan
secara operasional variabel pelatihan
merupakan konstruk latent sehingga untuk
operasionalisasinya perlu dijelaskan oleh
beberapa indikator variabel. Indikator yang
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akan digunakan untuk mengukur variabel
pelatihan vyaitu; (1) jenis pelatihan, (2)
tujuan pelatihan, (3) materi pelatihan, (4)
metode pelatihan, dan (5) waktu pelatihan.

2. Variabel Penempatan

Definisi  konsepsual penempatan
dalam penelitian ini adalah suatu proses
yang sangat menentukan dalam
mendapatkan karyawan yang kompeten
yang dibutukan perusahaan, karena
penempatan yang tepat dalam posisi
jabatan yang tepat akan dapat membantu
perusahaan dalam mencapai tujuan.
Sedangkan secara operasional Variabel
Penempatan  dalam  penelitian  ini
merupakan konstruk latent menggunakan
fist order, sehingga untuk
operasionalisasinya perlu dijelaskan oleh
beberapa indikator variabel. Indikator
variabel penempatan kerja meliputi; (1)
Pendidikan, (2)  pengetahuan, (3)
Ketrampilan, dan (4) Pengalaman.

3. Variabel Kinerja

Sintesis variabel kinerja dalam
penelitian ini  diambil dari beberapa
pendapat para pakar yang akan dijadikan
definisi konsepsual dalam penelitian ini,
kinerja adalah  tingkat kemampuan
seseorang dalam pencapaian pelaksanaan
tugas, yang merupakan kombinasi antara
kapasitas dan upaya seseorang sesuai
dengan tanggung jawab dan wewenangnya
dengan pencapaian hasil pelaksanaan tugas
tertentu  dalam rangka mewujudkan
pencapaian tujuan organisasi, Sedangkan
secara Operasionalisasi kinerja terdiri dari
6 indikator adalah Quality, Quantity,
timeliness, Cost effectiveness, Need for
supervision dan Interpersonal impact.
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4. Variabel Capacity Building

Definisi  operasional  capacity
bulding dalam penelitian ini adalah upaya
yang dimaksudkan untuk mengembangkan
suatu ragam strategi  meningkatkan
efisiensi, efektivitas dan responsivitas
kinerja pemerintah. Yakni efisiensi, dalam
hal waktu (time) dan sumber daya
(resources) yang dibutuhkan  guna
mencapai suatu outcomes; efekfivitas
berupa kepantasan usaha yang dilakukan
demi hasil yang diinginkan; dan
responsivitas merujuk kepada bagaimana
mensikronkan antara  kebutuhan dan
kemampuan untuk maksud tersebut.

RANCANGAN ANALISIS DATA
Penelitian ini menggunakan teknik

analisis data kuantitatifberupa analisis

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS
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statistika deskriptif dan analisis statistika

inferensial, yakni sebagai berikut:

a. Statistika deskriptif adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendiskripsikan atau
menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud mengambil kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi
(Sugiyono,2012).

b. Statistika inferensial (sering juga
disebut statistik induktif atau statistik
probabilitas) adalah teknis statistik yang
digunakan untuk menganalisis data
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk
populasi(Sugiyono, 2012)

Berangkat dari kerangka pemikiran teoritis, maka dapat digambarkan alur pikir
penelitian sebagaimana tergambar dalam bagan alir pikir berikut;

Pelatihan

H1
(X1

Penempatan
(x2)

Kinerja(x3)

Capacity Building
(v)

H4

Bagan 2.1 Alur Fikir Penelitian

HIPOTESIS PENELITIAN

Dari kerangka pemikiran teoritis di
atas, maka dalam  penelitian ini
mengajukan 4 hipotesis yang akan
dicarikan jawabnya melalui penelitian
adalah sebagai berikut;

H1 : Diduga Terdapat Pengaruh
Pelatihan Kelompok Pakar
Terhadap Capacity  Building
DPRD.

H2 : Diduga Terdapat Pengaruh
Penempatan  Kelompok  Pakar
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Terhadap  Capacity Building
DPRD.

H3 : Diduga Terdapat Pengaruh Kinerja
Kelompok Pakar Terhadap
Capacity Building DPRD.

H4 : Diduga Terdapat Pengaruh

Pelatihan, Penempatan dan Kinerja
kelompok Pakar secara bersama-
sama Terhadap Capacity Buiding
DPRD.
Analisis dan Pembahasan
Hiptesis-1
Ho : Tidak terdapat pengaruh pelatihan
terhadap capacity building
H1 : Terdapat pengaruh
terhadap capacity building.
Dari  hasil  pengolahan  data
menggunakan SPSS, dan pengujian data
menggunakan uji t bahwa t hitung sebesar
5.009> dengan t tabel 1.993 dan tingkat
signifikansi 0,00<0,05 , maka hipotesis Ho
ditolak dan H1 diterima maka hasil pengujian
hipotesis bahwa terdapat pengaruh positif dan

pelatihan

signifikan pelatihan terhadap capacity
building, sebagaimana dalam tabel berikut.
Tabel 1

Pengaruh Pelatihan Terhadap Capacity Building
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H1: Terdapat pengaruh  penempatan
terhadap capacity building
Hasil pengolahan data

menggunakan SPSS, dengan menggunakan
uji t bahwa t hitung sebesar 3.883> dengan
t tabel 1,993 dan tingkat signifikansi
0,00<0,05, maka hipotesis bahwa Ho
ditolak dan H1 diterima maka hasil
pengujian hipotesis membuktikan terdapat
pengaruh penempatan terhadap capacity
building.

Tabel 2
Pengaruh Penempatan Terhadap Capacity
Building
Stand
Unstandardized ardize
Coefficients d
Model Coeffi T Sig.
cients
B Std. Beta
Error
Perl:nmpa 0.651 | 0.170 | 0.419 | 3.833 | 0.000

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
Std.
B Beta
Error
Pelatihan | 0.620 | 0.122 0.523 5.099 | 0.000

Sumber : Output SPSS Diolah’2018

Dari tabel di atas diketahui bahwa
tingkat signifikansi pengaruh pelatihan
terhadap  capacity building adalah
0,00<0,05 dan t hitung 5,099>t tabel, maka
penelitian ini berhasil mengkonfirmasi
teori  penelitian  pengaruh  pelatihan
terhadap capacity buildingdapat dibuktikan
Hipotesis-2
Ho : Tidak terdapat pengaruh penempatan

terhadap capacity building

Sumber : Output SPSS Diolah’2018

Hiptesis-3
Ho : Tidak terdapat pengaruh Kkinerja
terhadap capacity building
H1 : Terdapat pengaruh kinerja terhadap
capacity building
Dari  hasil pengolahan  data
menggunakan SPSS, dengan menggunakan
uji t bahwa t hitung sebesar 2.149> dengan
t tabel 1,993 dan tingkat signifikansi 0,035
<0,05, maka hasil uji hipotesis bahwa Ho
ditolak dan H1 diterima, maka hasil
pengujian hipotesis membuktikan terdapat
pengaruh  kinerja terhadap capacity
building, sebagaimana tersebut dalam tabel
berikut ini.

Tabel 3
Pengaruh Kinerja Terhadap Capacity
Building
Unstandardize | Standar .
Model d Coefficients dized T Sig.
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Coeffic
ients
B su. Beta
Error
Kinerja | 0.244 | 0.113 | 0.250 | 2.149 | 0.035

Sumber : Output SPSS Diolah’2018
Dari tabel di atas, bahwa kinerja
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap capacitu buildingdengan tingkat
signifikansi 0,035<0,05.
Hiptesis-4
Ho : Tidak terdapat pelatihan, penempatan
dan kompetensi pengaruh terhadap
capacity building
H1 : Terdapat pengaruh pelatihan,
penempatan dan kinerja terhadap
capacity building
Pelatihan, penempatan dan kinerja
berpengaruh secara bersama-sama
terhadap  capacity  building.  Hasil
pengolahan data menggunakan SPSS,
dengan menggunakan uji F bahwa F hitung
sebesar 10,980> dengan Ftabel 2,683 dan
tingkat signifikansi  0,00<0,05, maka
hipotesis bahwa Ho ditolak dan H1
diterima,dengan demikian hasil pengujian
hipotesis dapat mengkonfirmasi terdapat

pelatihan, penempatan, dan kinerja
berpengaruh terhadap capacity bulding
sebagaimana tergambar dalam tabel
berikut ini

Tabel 4

Pengaruh Pelatihan, Penempatan dan
Kinerja secara Bersama-sama terhadap
Capacity Building.
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penempatan dan kinerja secara bersama-
sama terhadap capacity building

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Pengaruh Pelatihan
Kelompok Pakar Terhadap
Capacity Building DPRD.

Pelatihan kepada kelompok pakar
DPRD menjadi penting, di mana akan
memberikan pengaruh terhadap capacity
buildingr DPRD. Besaran pengaruh
pelatihan  kelompok pakar terhadap
capacity building sebesar 0,274 atau
27,4% sebagaimana tergambar dalam tabel
di bawah ini.

Tabel .5

Besaran Pengaruh Pelatihan Terhadap
CapacityBuilding

Std. Error

Adjusted of the
Model R R Square | R Square | Estimate
1 0.523 0.274 0.263 3.87268

Sum of Mean

Model df F Sig.

Squares Square

Regression | 469.588 | 3

156.529 | 10.980 | .000°

Sumber : Output SPSS Diolah’2018
Dengan demikian maka hasil uji

hipotesis-4 dapat mengkonfirmasi teori

bahwa terdapat pengaruh pelatihan,

92

Sumber : Output SPSS Diolah’2018

Indikator variabelpelatihan
tertinggi dalam menjelaskan capacity
buildingadalah PL.02 yaitu pelatihan
kelompok pakar DPRD untuk peningkatan
kompetensi dengan koefisien 3,7887.
Karena setelah calon kelompok pakar yang
telah lulus seleksi, sejatinya diberikan
pelatinan teknis terlebih dahulu tentang
alat kelengkapan DPRD, administrasi dan
manajerial.

Menurut Mathis dan Jackson
(2004) pelatinan dapat dirancang untuk
memenuhi tujuan berbeda dan dapat
diklasifikasikan ke dalam berbagai cara,
yang meliputi:

1. Pelatihan yang dibutuhkan dan rutin:
dilakukan untuk memenuhi berbagai
syarat hukum yang diharuskan dan
berlaku sebagai pelatihan untuk semua
karyawan (orientasi karyawan baru).

Yuliana




Volume 5 Nomor 1 Edisi Februari 2020

2. Pelatihan pekerjaan/teknis:
memungkinkan para karyawan untuk
melakukan pekerjaan, tugas dan
tanggung jawab mereka dengan baik.

3. Pelatihan antarpribadi dan pemecahan
masalah: dimaksudkan untuk mengatasi
masalah operasional dan antarpribadi
serta meningkatkan hubungan dalam
pekerjaan organisasional.

4. Pelatihan perkembangan dan inovatif :
menyediakan fokus jangka panjang
untuk meningkatkan kapabilitas
individual dan organisasional untuk

masa depan.
2. Analisis Pengaruh  Penempatan
Kelompok Pakar Terhadap

Capacity Building DPRD

Penempatan  kelompok  sesuai
dengan latar belakang Pendidikan,
pengalaman kerja dam kompetensi akan
berpengaruh terhadap capacity building.
Pendapat di atas telah sesuai dengan hasil
penelitian, sehingga penelitian ini dapat
mebuktikan bahwa teori telah sesuai
dengan empiris di lapangan. Koefisien
regresi  penempatan  klompok  pakar
berpengaruh terhadap capacity building
sebesar 0,176 atau mencapai 17,6%. Hal
sesuai dengan hasil pengolahan data
dengan menggunakan SPSS 23
sebagaimana digabarkan secara jelas dalam

tabel berikut ini

Tabel 6
Pengaruh Penempatan -Capacity Building
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kelompok pakar memerhatikan
Pendidikan, kompetensi dan pengalaman
merupakan hal utama.

Dikutip dari Suwatno
(2003:129),dalam melakukan penempatan
karyawan hendaknya mempertimbangkan
hal-hal sebagai berikut:

a. Pendidikan

b. Pengetahuan kerja
c. Ketrampilan kerja
d. Pengalaman kerja

3. Analisis Pengaruh Kinerja
Kelompok Pakar Terhadap
Capacity Building DPRD.

Tentunya kinerja berhubngan dengan
erat dengan capacity buiding, semakin baik
kinerja akan semakin meningkat pula
capacity building. Pengaruh kinerja terhadap
capacity building mencapai 0,063 atau 6,3%,
sebagaimana digambaran dalam tabel di

bawah ini.
Tabel 7
Pengaruh Kinerja terhadap CapacityBuilding

R Adjusted | Std. Error of
Model R Square | R Square | the Estimate

1 0.250% | 0.063 0.049 4.39921

Model R

R Square Square Estimate

Adjusted R | Std. Error of the

1 0.419% 0.176 0.164 4.12591

Sumber : Output SPSS Diolah’2018

Indikator variabelpenempatan yang
tertinggi pengaruhnya terhadap
peningkatan capacity building adalah
PN.07 yaitu Penempatan kelompok pakar
DPRD memperhatikan Pendidikan dengan
koefisien 4,2535. Karenanya penempatan

Sumber : output SPSS Diolah’2018

Indikator variable kinerja yang
tertinggi pengarhnya terhadap peningkatan
capacity building adalah KJ.11 vyaitu
Kelompok pakar DPRD saling dukung
dalam tugas dengan koefisein 3,9155.
Kerjasama antar kelompok pakar ini
menjadi kunci utama untuk meningkatkan
peran kelompok pakar, pada gilirannya
dapat mendorong terhadap peningkatan
capacity building DPRD

Menurut Dale (1992), bahwa
Kinerja  seseorang  tergantung  pada
kombinasi dari kemampuan, usaha dan
kesempatan yang diperoleh. Lingkungan
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kerja yang menyenangkan mungkin
menjadi kunci pendorong bagi karyawan
untuk menghasilkan kinerja puncak. Pada
dasarnya kinerja dari seseorang merupakan
hal yang bersifat individu karena masing-
masing dari karyawan rnempunyai tingkat
kemampuan yang berbeda. Kinerja
seseorang tergantung pada kombinasi dari
kemampuan, usaha dan kesempatan yang
diperoleh.  Lingkungan kerja  yang
menyenangkan mungkin menjadi kunci
pendorong  bagi karyawan  untuk
menghasilkan kinerja puncak(Dale, 1992).
Robbins (1996), menyatakan Kinerja
sebagai fungsi interaksi antara kemampuan
atau ability. (A), Motivasi atau Motivation.
(M) dan kesempatan atau opportunity.(O),
yaitu dirumuskan sebagai berikut :
Kinerja=f (A, M, O)
Artinya, kinerja merupakan fungsi dari
kemampuan, motivasi, dan kesempatan.
Dengan demikian, Kinerja
ditentukan oleh faktor-faktor tersebut.
Ambar  (2000), menyatakan  bahwa
kesempatan pengembangan Kkarier yang
adil dan transparan dan kepemilikan
kemampuan teknis dapat meningkatkan
Kinerja karyawan.

4. Analisis Pengaruh Pelatihan,
Penempatan dan Kinerja
Kelompok Pakar Terhadap
Capacity Building DPRD

Secara simultan pelatihan,
penempatan dan kompetensi kelompok
pakar secara Bersama-sama memengaruhi
capacity building. Secara Bersama-sama
pengaruh ketiga variabel tersebut adalah

mencapai 0,30 atau 30%, sehngga 52,6%

dapat dipengaruhi oleh variasi variabel

lain. Pengaruh ketiga variabel tersebut
dijelaskan dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 8
Besaran Pengaruh Pelatihan, Penempatan
Dan Kinerja Secara Bersama-Sama
Terhadap Capacity Building

Adjusted | Std. Error of

Model R | RSquare | o Square | the Estimate

1 0.574* | 0.330 0.300 3.77570

Sumber : Output SPSS Diolah’2018

Dari ketiga variabel tersebut di
atas, yang paling dominan memengaruhi
capacity building adalah variabel mencapai
27,4%, disusul  pengaruh  variabel
penempatan sebesar 17,6% dan variabel
Kinerja sebesar 6,3%. Secara simultan
pengaruh variabel pelatihan, penempatan
dan kinerja terhadap capacity building
adalah 0.33 atau 30%, sehingga 70% lain
dipengaruhi oleh beberapa variabel lain
seperti  system  rekrutmen,  seleksi,
motivasi, kompetensi, dan kompensasi

Indikator variabel pelatihan yang
tertinggi memengaruhi capacity building
adalah PL.02 yaitu pelatihan kelompok
pakar  DPRD  untuk  peningkatan
kompetensi dengan koefisien 3,7887,
sedangkan indikator variabel penempatan
tertinggi memengaruhi capacity building
adalah PN.07 yaitu penempatan kelompok
pakar DPRD memperhatikan Pendidikan
dengan koefisien 4,2535 dan indicator
variabel Kkinerja tertinggi memengaruhi
capacity building adalah KJ.11 vyaitu
kelompok pakar DPRD  saling dukung
dalam tugas dengan koefisein 3,9155.
Dalam hal ini berarti untuk meningkatkan
capacity building perlu dilakukan pelatihan
kepada kelompok pakar agar dapat
meningkatkan kompetensi, penempatan
kelompok pakar perlu memrhatikan latar
belakang Pendidikan yang bersangkutan
dengan tugas alat kelengkapan DPRD
dimana kelompok pakar ditugaskan dan
kerjasama yang saling mendukung antar
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kelompok pakar tetap dipertahankan dan
jika perlu lebih ditingkatkan .

SIMPULAN

Dari hasil pengujian hipotesis dan
analisis dan pembahasan pada bab
sebelumnya maka dapat ditarik benang
merah penelitian sebagai berikut;

1. Pemberian Pelatihan kepada Kelompok
Pakar sebelum ditempatkan pada alat
kelngkapan DPRD berpengaruh secara
positif ~ dan  signifikan  terhadap
peningkatan capacity building DPRD
Kabupaten Ogan Komering Ilir

2. Penempatan kelompok pakar sesuai
dengan kompetensi yang bersangkutan
berpengaruh  secara  positif  dan
signifikan terhadap capacity building
DPRD Kabupaten Ogan Komering Ilir

3. Kinerja kelompok pakar yang baik
berpengaruh  secara  positif  dan
sinifikan terhadap capacity building
DPRD Kabupaten Ogan Komering Ilir

4. Pelatihan, penempatan dan Kkinerja
kelompok pakar secara bersama-sama
memengaruhi positif dan signifikan
terhadap capacity building DPRD
Kabupaten Ogan Komering Ilir

IMPLIKASI MANAJERIAL

Strategi  untuk  meningkatkan
capacity building DPRD dapat dilakukan
dengan memberikan pelatihan terlebih
dahulu kepada kelompok pakar sebelum
menugaskan kelompok pakar pada alat
kelengkapan DPRD dan penempatan
kelompok pakar pada alat kelengkapan
DPRD agar memerhatikan kompetensi,
pendidikan dan pengalaman kerja calon
kelompok pakar.

SARAN TINDAK LANJUT

P-ISSN: 2540-816X
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1. Bagi Pengembangan ilmu manajemen
sumber daya manusia dapat dilakukan
penelitian lanjutan dengan
menambahkan beberapa variasi variabel
seperti  sistem  seleksi, rekrutmen,
kompetensi, dan kompensasi.

2. Bagi  Sekretariat DPRD  dapat
diimplementasikan ~ dalam rangka
efektivitas manajemen Sekretariat DPRD
guna peningkatan peran kelompok pakar
DPRD secara efektif lagi untuk dapat
meningkatkan capacity building Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah.
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